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BAB V  
KESIMPULAN  

 
 Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1.  Dengan meningkatnya hasil hidrolisis alga merah Gracilaria verrucosa 

dengan katalis HCl dari konsentrasi HCl 0 sampai dengan 0,4 N 

konsentrasi glukosa akan meningkat dari 6868 – 13943 ppm, sedangkan 

pada konsentrasi 0,5 N kadar glukosa akan menurun dari 13943 ppm ke 

7913 ppm.  

2. Dengan bertambahnya waktu fermentasi dari 1 sampai dengan 5 hari, 

kadar etanol akan meningkat berbeda-beda seiring meningkatnya 

konsentrasi HCl. Sedangkan pada waktu fermentasi 5 sampai dengan 9 

hari, kadar etanol mengalami penurunan untuk semua konsentrasi.  

Fermentasi dengan menggunakan Zymomonas mobilis menghasilkan 

kadar etanol tertinggi pada hari ke 5 dengan konsentrasi HCl 0,4 N  yakni 

2,35%. 

3.  Dengan meningkatnya volume biakan dari volume 10 ml sampai 30 ml 

meningkatkan jumlah kadar etanol yang dihasilkan, kadar etanol tertinggi 

dihasilkan dengan penambahan 30 ml media biakan  yakni 2,38%. 
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